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ABSTRAK 

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi penerapan transaksi e-money berbasis sidik jari di Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan dengan pendekatan UTAUT2. Model 
penelitian ini mencakup sepuluh variabel independen, yaitu Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, 
Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit, ditambah tiga variabel 
tambahan: Innovativeness, Perceived Technology Security, dan 
Convenience. Behavioral berfungsi sebagai variabel dependen dalam studi 
ini. 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 
dengan mengumpulkan data primer dari 94 responden. Data diperoleh 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada santri pengguna e-money 
berbasis sidik jari di Lembaga TMI Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima tingkat untuk 
mengukur variabel-variabel yang dianalisis dan diolah menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS versi 30. 

Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0,513, yang 
berarti 51,3% variabilitas dalam Behavioral dapat dijelaskan oleh model ini, 
sementara 48,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian. Secara simultan, seluruh variabel independen terbukti 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention dengan tingkat 
signifikansi 0,001 < 0,05, menunjukkan bahwa model penelitian ini efektif 
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Behavioral Intention. 
Dari sepuluh variabel independen yang diuji, hanya Social Influence, Habit, 
dan Convenience yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Behavioral dalam penggunaan transaksi e-money berbasis sidik jari 
di pesantren.  

 

Kata kunci: E-money, biometric fingerprint, UTAUT2, Pesantren, 
teknologi keuangan syariah. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing the adoption of biometric 
fingerprint-based e-money transactions at the Al-Amien Prenduan Islamic 
Boarding School, using the UTAUT2 framework. The research model includes ten 
independent variables: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, Facilitating Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, and Habit, 
along with three additional variables: Innovativeness, Perceived Technology 
Security, and Convenience. Behavioral serves as the dependent variable in this 
study. 

The data analysis method used is multiple linear regression, with 
primary data collected from 94 respondents. Data were obtained through 
questionnaires distributed to students who use fingerprint-based e-money at 
the TMI Institution of Al-Amien Prenduan Islamic Boarding School. This 
study uses a five-level Likert scale to measure the analyzed variables and is 
processed using IBM SPSS version 30 software. 

Based on the analysis results, the Adjusted R² value of 0.513 
indicates that 51.3% of the variability in Behavioral  can be explained by 
this model, while the remaining 48.7% is due to other factors not included 
in the study. Simultaneously, all independent variables were proven to have 
a significant influence on Behavioral Intention with a significance level of 
0.001 < 0.05, indicating that this research model can be used to analyze the 
factors influencing Behavioral Intention. Of the ten independent variables 
tested, only Social Influence, Habit, and Convenience have a positive and 
significant influence on Behavioral Intention in the adoption of biometric 
fingerprint-based e-money transactions at the Islamic boarding school. 

 
 

Keywords: E-money, biometric fingerprint, UTAUT2, Islamic boarding 
school, sharia financial technology. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

E-money merupakan nilai uang yang tersimpan dalam media 

elektronik dan tetap berfungsi serta memiliki kedudukan sebagai alat 

pembayaran yang sah. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

20/6/PBI/2018 tentang uang elektronik, e-money yang beredar di 

Indonesia harus memenuhi spesifikasi yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Jika e-money telah memenuhi spesifikasi tersebut, maka 

nilai uang yang disetorkan oleh pemilik kepada penerbit e-money dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran kepada merchant (Septiani et al., 

2022). 

Saat ini, transaksi e-money telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Penggunaannya meliputi 

berbagai kebutuhan, seperti transportasi dan belanja online, baik 

melalui e-money yang diterbitkan oleh bank umum maupun oleh 

perusahaan penyedia layanan keuangan (Yulistianingsih & Badar, 

2023). Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) Pada kuartal I tahun 

2024, nominal transaksi digital banking mencapai Rp15.881,53 triliun, 

mengalami pertumbuhan sebesar 16,15% secara tahunan (year-on-

year/yoy). Sementara itu, transaksi uang elektronik juga mengalami 

peningkatan signifikan sebesar 41,7%, dengan total nilai mencapai 

Rp253,39 triliun (Yuliana et al., 2024). 

Salah satu sasaran pemerintah untuk mendukung perkembangan 

e-money adalah pondok pesantren (Niswa, 2021). Pondok pesantren 

merupakan tempat singgah atau menetap santri yang berasal dari 
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wilayah yang jauh dalam beberapa tahun untuk memperdalam ilmu 

agama Islam. Saat ini, jumlah santri yang menempuh pendidikan di 

pesantren mencapai sekitar 18 juta orang, yang tersebar di 28.194 

pesantren di berbagai wilayah (J. A. Ali et al., 2024). Dengan jumlah 

santri yang besar, pondok pesantren diharapkan dapat berperan sebagai 

saluran distribusi yang efektif dalam mendorong pertumbuhan dan 

penggunaan e-money di Indonesia (Niswa, 2021).  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang telah 

menjadi bagian penting dalam sejarah pendidikan di Indonesia. 

Keberadaannya tetap bertahan dan terus beradaptasi seiring dengan 

perubahan zaman, didukung oleh peran aktif masyarakat serta perhatian 

pemerintah terhadap perkembangannya. Kombinasi antara pendidikan 

modern dan tradisi kepesantrenan yang diterapkan di pesantren 

berperan besar dalam membentuk karakter serta identitas generasi 

penerus (Kuncoro et al., 2024). 

Di era globalisasi saat ini, setiap lembaga pendidikan, 

khususnya pesantren yang memiliki beragam kegiatan ekstrakurikuler, 

ditantang untuk memanfaatkan teknologi secara efisien. Dengan 

demikian, berbagai target kegiatan dapat tercapai dengan tepat, cepat, 

dan akurat. Pesantren sendiri masih menjadi sistem pendidikan yang 

dianggap ideal oleh banyak masyarakat Muslim di Indonesia (Fahlefi et 

al., 2022). 

Salah satu inovasi teknologi yang semakin berkembang di 

lingkungan pondok pesantren adalah implementasi E-money 

(Electronic Money). Penerapan sistem pembayaran digital ini sejalan 

dengan kebijakan Bank Indonesia yang pertama kali mengeluarkan 

regulasi mengenai e-money melalui Peraturan Bank Indonesia 



3 
 

 
 

11/12/PBI/2009 pada tahun 2009. Sejak saat itu, penggunaan e-money 

di pesantren mengalami pertumbuhan yang signifikan. Tidak hanya 

diterapkan di pesantren seperti Daruut Tauhid, Tebu Ireng, dan Sunan 

Pandanaran, tetapi juga telah diadopsi oleh banyak pesantren lainnya di 

seluruh Indonesia (Niswa, 2021), Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan mengadopsi sistem e-money dengan media sidik jari untuk 

menggantikan pembayaran tunai yang selama ini rawan kehilangan, 

pencurian, dan korupsi di kalangan santri. Sistem ini juga bertujuan 

memudahkan wali santri dalam melakukan pembayaran iuran pondok, 

uang makan, dan uang jajan tanpa harus membawa uang tunai secara 

langsung (Pitria & Maulidi, 2024). 

Pondok pesantren Al-Amien Prenduan Pada tanggal 1 

september 2019 telah resmi mengeluarkan surat edaran bernomor 

300/TMI/A.1/VIII/2019 tentang berpindahnya sistem transaksi dan 

pembayaran tunai ke Non tunai. Sejak 1 Muharram 1441 H/1september 

2019 M, kata transaksi tunai sudah harus benar-benar hilang dari 

kehidupan santri. Banyak manfaat yang bisa dituai dengan adanya 

sistem baru ini; di antara yang paling bisa dirasakan dengan cepat 

adalah tidak ada lagi ketakutan untuk kehilangan uang, dan masih 

banyak lagi. Berikut beberapa ketentuan surat edaran tersebut: 

1). Pembayaran iuran pondok, uang makan, dan iuran lainnya 

dilakukan melalui transfer bank ke rekening virtual milik santri/wati. 

Petugas SPC tidak menerima pembayaran dalam bentuk tunai. 

2). Transaksi di unit-unit usaha pondok dilakukan melalui akun 

(rekening) virtual santri/wati yang diverifikasi dengan memindai sidik 

jari menggunakan alat pemindai sidik jari (fingerprint) yang tersedia di 

setiap unit usaha. 
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3). Santri/wati dapat memeriksa saldo rekening mereka melalui alat 

pemindai sidik jari (fingerprint) yang tersedia, serta menerima 

konfirmasi mengenai jumlah transaksi yang akan dilakukan. 

4). Wali santri dapat memeriksa saldo dan riwayat transaksi anak 

melalui aplikasi Android yang akan segera tersedia di Google 

Playstore. Selain itu, wali santri juga dapat mengatur batas nominal 

untuk transaksi harian. 

Pondok pesantren Al-Amien Prenduan terus berupaya memberikan 

kenyamanan dan kepuasan bagi santri serta wali santri, termasuk dalam 

pengelolaan manajemen keuangan. Salah satu langkah yang dilakukan 

adalah mendukung implementasi program cashless melalui 

pemberitahuan dan sosialisasi yang berkelanjutan kepada santri dan 

wali santri. Namun, tantangan yang dihadapi adalah banyaknya wali 

santri yang masih kurang familiar dengan teknologi, sehingga menjadi 

perhatian khusus bagi pihak pesantren sebagai penyelenggara sistem 

(Saifuddin & Fathony, 2022). 

Pada tahap awal peluncuran program pembayaran berbasis Non 

Tunai di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan tidak terlepas dari 

adanya pro dan kontra, serta sejumlah tantangan sosial yang harus 

dihadapi. Selain itu, terdapat peluang keberlanjutan yang perlu dikelola 

secara khusus demi pengembangan program ini ke depannya. Sebagai 

sebuah inisiatif baru di lingkungan pesantren, program cashless 

payment menghadapi beragam tanggapan dari seluruh lapisan warga 

pesantren. Salah satu pihak yang memberikan respons signifikan adalah 

para santri. Sebagai aktor utama di lingkungan pesantren, penerimaan 

dan adaptasi santri terhadap program ini akan menjadi tolok ukur utama 

keberhasilan cashless payment di masa mendatang.  
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Beberapa studi yang telah dilakukan di pondok pesantren Al-

Amien Prenduan, yang pertama oleh Sudianto et al, (2021), 

“implementasi elektronifikasi pembayaran di TMI Pondok Pesantren 

Al-Amien Prenduan Sumenep” telah terbukti meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan keuangan. dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif menyoroti manfaat sistem Virtual 

Account dan sidik jari. Yang kedua oleh Haryanto & Kamaroellah 

(2022), dengan judul penelitian “Implementation of E-Money as 

Student Payment at Al-Amien Islamic Boarding School from an 

Islamic Economic Perspective” Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Implementasi E-Money sebagai alat Pembayaran 

santri berjalan sesuai dengan harapan semua pihak serta berdampak 

positif bagi semuanya di PP. Al-Amien Prenduan. 

Penelitian Sudianto et al. (2021) hanya menyoroti manfaat 

implementasi sistem Virtual Account dan sidik jari secara deskriptif, 

sementara penelitian Haryanto & Kamaroellah (2022) lebih berfokus 

pada dampak sosial implementasi e-money dari perspektif ekonomi 

Islam. Keduanya tidak membahas faktor determinan penerimaan 

teknologi secara kuantitatif.  

 Penelitian ini memperluas model UTAUT2 dengan menambahkan 

variabel seperti innovativeness, Perceived Technology Security dan 

Convenience Variabel-variabel tambahan tersebut diperkenalkan 

berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Rahman et al., 2020) dan 

penelitian (Sharma et al., 2024). Innovativeness menggambarkan 

tingkat kesiapan dan kecenderungan individu untuk mengadopsi ide, 

produk, atau teknologi baru lebih awal dibandingkan orang lain dalam 
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lingkungan sosialnya (Everett Rogers, 1995). Dalam konteks 

penggunaan e-money berbasis fingerprint, tingkat keinnovatifan santri 

atau pengguna sangat menentukan keberhasilan adopsi teknologi 

tersebut (Arafah, 2020). Dengan memasukkan innovativeness, 

penelitian dapat menangkap variabel psikologis dan perilaku yang tidak 

sepenuhnya dijelaskan oleh konstruk UTAUT 2 standar. Innovativeness 

berperan sebagai variabel tambahan yang dapat menjelaskan variasi 

dalam penerimaan teknologi yang berkaitan dengan karakteristik 

personal pengguna. Variabel Perceived Technology 

Security ditambahkan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap 

keamanan teknologi e-money berbasis fingerprint, yang sangat 

menentukan tingkat kepercayaan dan niat penggunaan. Hal ini penting 

mengingat risiko keamanan dalam transaksi digital dan kebutuhan 

pesantren akan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan terpercaya. 

Dengan demikian, variabel ini memperkuat analisis pengaruh 

determinan UTAUT 2 dalam konteks penggunaan e-money di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan (Fatimah & Suib, 2019). 

Convenience lebih menekankan pada kemudahan akses dan kepraktisan 

dalam konteks penggunaan sehari-hari. Dalam penggunaan e-money 

biometric fingerprint di pesantren, aspek kemudahan ini sangat penting 

karena menyangkut kecepatan dan kenyamanan transaksi tanpa harus 

membawa uang tunai atau menghadapi prosedur rumit (Andini & 

Hariyanti, 2021).  Dengan begitu penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dengan menganalisis variabel-variabel yang memengaruhi 

penerimaan teknologi biometric fingerprint, yang menjadi inovasi 

penting dalam sistem pembayaran di pesantren.  
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UTAUT adalah salah satu kerangka kerja yang paling populer 

dalam bidang model penerimaan teknologi. UTAUT merupakan 

perluasan dari Teori Penerimaan Model (TAM) yang dikembangkan 

oleh Wallance pada tahun 1991. Sejumlah model teoritis telah diteliti 

dan digunakan untuk menilai penerimaan teknologi per layanan 

(Gunawan et al., 2019). Jika model UTAUT asli menitikberatkan pada 

penerimaan dan penggunaan teknologi dalam konteks organisasi, maka 

UTAUT 2 dikembangkan dengan fokus pada bagaimana konsumen 

menerima dan menggunakan teknologi (Mukarromah & Setyono, 

2024). 

Model UTAUT 2 telah banyak digunakan dalam berbagai 

penelitian adopsi teknologi, tetapi sangat sedikit diterapkan di 

lingkungan pesantren. Penelitian ini memberikan kontribusi akademik 

dengan memperluas cakupan model UTAUT 2, termasuk penambahan 

variabel seperti innovativeness, perceived technology security, dan 

convenience dalam konteks unik dunia pesantren. Penelitian ini juga 

mendukung upaya pemerintah dan lembaga keuangan untuk 

mendorong inklusi keuangan berbasis syariah di kalangan masyarakat 

pesantren. Dengan meneliti penggunaan e-money oleh santri, penelitian 

ini menjadi cermin kesiapan generasi muda dalam mengakses layanan 

keuangan syariah digital secara aktif dan sadar teknologi. Dengan 

memahami faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penggunaan 

teknologi tersebut, penelitian ini memberikan masukan strategis bagi 

pengelola pesantren untuk menyempurnakan sistem, memperkuat 

sosialisasi, dan mengatasi hambatan adopsi teknologi. 

Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Determinan UTAUT 2 terhadap Penggunaan E-Money 
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Berbasis Biometric Fingerprint di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disusun, penelitian ini memiliki 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi kinerja (Performance experiency) berpengaruh 

terhadap santri untuk menggunakan E-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren?  

2. Apakah kemudahan penggunaan (Effort Expectancy) E-money 

berbasis  biometric fingerprint mempengaruhi santri untuk 

mengadopsi teknologi tersebut ? 

3. Apakah pengaruh sosial (Social influence) dari pihak – pihak 

terkait ( misalnya guru, staf pesantren, dan rekan pesantren) 

berpengaruh terhadap niat dan prilaku penggunaan E-money 

berbasis biometric fingerprint di pesantren ? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition) seperti 

ketersediaan infrastruktur dan dukungan pesantren berpengaruh 

dalam meningkatkan adopsi dan penggunaan E-money berbasis 

bometric fingerprint dipesantren ? 

5. Apakah Hedonic Motivation berpengaruh terhadap minat santri 

dalam menggunakan E-money berbasis biometric fingerprint di 

pesantren ? 

6. Apakah price value mempengaruhi keputusan santri untuk 

menerima dan menggunakan E-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren? 
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7. Apakah habit berpengaruh terhadap santri untuk menggunakan E-

money berbasis biometric fingerprint di pesantren? 

8. Apakah Innovativeness mempengaruhi santri untuk menggunakan 

E-money berbasis biometric fingerprint di pesantren ? 

9. Apakah Perceived Technology Security mempengaruhi 

kepercayaan santri dalam menggunakan E-money berbasis 

biometric fingerprint di pesantren? 

10. Apakah Convenience mempengaruhi keputusan santri untuk 

menggunakan E-money berbasis biometric fingerprint di pesantren 

? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disusun, 

penelitian ini memiliki manfaat dan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujan Penelitian 

a) Dapat menjelaskan pengaruh persepsi kinerja (Performance 

experiency) terhadap santri untuk menggunakan E-money 

berbasis biometric fingerprint di pesantren.  

b) Dapat menjelaskan pengaruh kemudahan penggunaan (Effort 

Expectancy) E-money berbasis biometric fingerprint terhadap 

santri untuk mengadopsi teknologi tersebut. 

c) Dapat menjelaskan  seberapa besar pengaruh sosial (Social 

influence) dalam mempengaruhi niat para santri  untuk 

menggunakan E-money berbasis biometric fingerprint di 

pesantren. 

d) Dapat menjelaskan pengaruh kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating condition) terhadap santri dalam meningkatkan 
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adopsi dan penggunaan E-money berbasis bometric fingerprint 

dipesantren. 

e) Dapat menjelaskan pengaruh Hedonic Motivation terhadap 

minat santri dalam menggunakan E-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren.  

f) Dapat menjelaskan pengaruh price value terhadap keputusan 

santri untuk menggunakan E-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren. 

g) Dapat menjelaskan pengaruh habit terhadap santri untuk 

menggunakan E-money berbasis biometric fingerprint di 

pesantren 

h) Dapat menjelaskan pengaruh  Innovativeness terhadap santri 

untuk menggunakan E-money berbasis biometric fingerprint di 

pesantren 

i) Dapat menjelaskan pengaruh Perceived Technology Security 

terhadap kepercayaan santri dalam menggunakan E-money 

berbasis biometric fingerprint di pesantren. 

j) Dapat menjelaskan pengaruh Convenience terhadap keputusan 

santri untuk menggunakan E-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren. 

2. Manfaat Penelitian.  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur ilmiah mengenai penerapan E-money 

berbasis biometric fingerprint di lingkungan pesantren, yang 

masih relatif jarang dikaji secara mendalam di Indonesia. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan UTAUT (Unified 
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Theory of Acceptance and Use of Technology), yang akan 

memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi di konteks lembaga 

pendidikan keagamaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya referensi akademik dalam mengadopsi teknologi 

finansial berbasis syariah di pesantren. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini bermanfaat bagi pengelola pondok pesantren, 

khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi e-money berbasis biometric fingerprint 

oleh santri. Dengan demikian, pondok pesantren dapat 

merancang strategi yang lebih efektif dalam 

mengimplementasikan teknologi keuangan modern di 

lingkungan pendidikan keagamaan. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat membantu para penyedia layanan E-Money dalam 

mengembangkan produk yang lebih selaras dengan kebutuhan 

serta preferensi penggunanya.di kalangan pesantren, sehingga 

dapat meningkatkan inklusi keuangan berbasis syariah di 

Masyarakat. 
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D.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tesis ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara keseluruhan mengenai penelitian yang dilakukan. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II :LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasam 

teori, kajian pustaka, pengembangan hipotesis dan 

kerangka teoritis. 

    BAB III  :METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, metode pengumpulan data, teknik analisis 

data, analisis dan pengujian hipotesis. 

     BAB IV  :ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran 

umum objek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. 
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      BAB V  : PENUTUP 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian uji empiris dan pembahasan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yang menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. Pertama, Performance Expectancy Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Behavioral dalam penggunaan transaksi e-money 

berbasis biometric fingerprint di pesantren. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun Performance Expectancy diharapkan dapat mendorong 

perilaku penggunaan, faktor ini tidak cukup kuat untuk mempengaruhi 

keputusan adopsi teknologi dalam konteks pesantren. Kedua, Effort 

Expectancy Tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral dalam 

penggunaan e-money berbasis biometric fingerprint di pesantren. Hal 

ini dikarenakan dalam konteks pesantren, penggunaan teknologi 

biometrik fingerprint di kalangan santri sudah cukup dikenal, sehingga 

persepsi kemudahan penggunaan tidak menjadi faktor utama yang 

memengaruhi niat untuk menggunakan sistem tersebut.  

Ketiga, Social Influence Terbukti Berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral dalam penggunaan transaksi e-money 

berbasis biometric fingerprint di pesantren. Bahwa dalam konteks 

pesantren, pengaruh sosial dari individu yang memiliki otoritas atau 

pengaruh, seperti kyai, ustadz, pengurus pesantren, atau rekan sejawat, 

sangat penting dalam mendorong individu lain untuk mengadopsi 

teknologi baru.  

Keempat, Facilitating Condition Tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Behavioral penggunaan e-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren. meskipun fasilitas pendukung teknologi 
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seperti perangkat biometric fingerprint dan infrastruktur lainnya 

tersedia, pengguna di pesantren lebih cenderung dipengaruhi oleh 

faktor social, Dalam lingkungan pesantren, aspek sosial dan norma 

komunitas lebih dominan dalam mempengaruhi niat adopsi teknologi, 

dibandingkan dengan kondisi teknis atau infrastruktur yang 

mendukung. 

Kelima, Hedonic Motivation tidak menjadi faktor signifikan 

dalam pembentukan perilaku santri untuk mengggunakan teknologi e-

money berbasis biometric fingerprint di lingkungan pesantren. Karena 

pesantren lebih mengutamakan manfaat teknologi untuk kepentingan 

bersama, bukan untuk kesenangan individu. 

Keenam, Price Value tidak berpengaruh signifikan karena dalam 

konteks pesantren, pengguna lebih memprioritaskan aspek 

fungsionalitas dan keamanan teknologi daripada nilai ekonomisnya. 

Teknologi biometric fingerprint masih dianggap baru, sehingga 

manfaat ekonomisnya belum dirasakan secara jelas oleh pengguna. 

Selain itu, budaya kolektif pesantren cenderung menekankan manfaat 

bersama, sehingga aspek harga menjadi kurang relevan dalam 

memengaruhi niat adopsi teknologi. 

Ketujuh, Habit terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Behavioral karena kebiasaan yang terbentuk melalui pengalaman 

berulang mendorong kenyamanan dan otomatisasi dalam penggunaan 

teknologi. Dalam pesantren, rutinitas terstruktur dan penggunaan sistem 

e-money berbasis biometric fingerprint secara konsisten menciptakan 

asosiasi positif terhadap manfaat teknologi, seperti kemudahan dan 

efisiensi. Hal ini sejalan dengan teori UTAUT2 yang menyatakan 

bahwa kebiasaan dapat mengurangi evaluasi rasional dan secara 
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langsung memperkuat niat pengguna untuk terus menggunakan 

teknologi tersebut. 

Kedelapan, Innovativeness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention dalam penerapan e-money berbasis biometric 

fingerprint di pesantren. Karena konteks lingkungan pesantren yang 

tradisional dan konservatif. Paparan pengguna terhadap inovasi 

teknologi modern cenderung rendah, dan norma sosial atau agama lebih 

dominan dalam memengaruhi keputusan. 

Kesembilan, Perceived Technology Security tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Behavioral  dalam penggunaan e-money berbasis 

biometric fingerprint di pesantren. karena santri cenderung lebih 

mempercayai institusi pesantren atau penyedia layanan teknologi 

daripada menilai keamanan teknologi secara mandiri. Kepercayaan 

yang tinggi terhadap institusi membuat aspek keamanan dianggap 

sudah terjamin, sehingga tidak menjadi faktor utama dalam 

memengaruhi niat pengguna. 

Terakhir, Convenience berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral, karena sistem biometric fingerprint menawarkan 

kemudahan akses, efisiensi waktu, dan pengurangan langkah manual. 

Pengguna hanya memerlukan sidik jari untuk transaksi, tanpa perlu 

kartu atau PIN tambahan, sehingga mempermudah kegiatan harian 

santri dan pengelola pesantren. Kenyamanan ini relevan dalam 

ekosistem pesantren, di mana akses cepat dan sederhana sangat 

diperlukan. 

B. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan dana yang tersedia, 

sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan margin 
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of error sebesar 10%, hal ini dikarenakan peneliti menggunakan 

kuesioner dalam bentuk cetak (print-out) dan tidak menggunakan 

platform digital seperti Google Form. Penggunaan kuesioner cetak 

membutuhkan biaya tambahan untuk pencetakan dan distribusi, 

sehingga membatasi kemampuan peneliti untuk menjangkau responden 

dalam jumlah yang lebih besar. Hal ini turut memengaruhi keputusan 

untuk menetapkan margin of error yang lebih besar sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap keterbatasan sumber daya. Penelitian ini hanya 

berfokus pada hubungan langsung antara variabel X dan Y tanpa 

melibatkan variabel moderasi maupun mediasi. Pendekatan ini 

membatasi analisis terhadap hubungan kausal yang lebih kompleks atau 

pengaruh tidak langsung yang mungkin terjadi di antara variabel-

variabel tersebut, sehingga potensi wawasan yang lebih mendalam 

tidak dapat terungkap secara optimal. 

Kelemahan ini dapat mengurangi tingkat generalisasi hasil 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar penelitian 

selanjutnya yang ingin melakukan studi serupa mempertimbangkan 

metode pengumpulan data yang lebih efisien. Dengan demikian, jumlah 

responden yang dapat dijangkau akan lebih besar, sehingga 

memungkinkan penetapan margin of error yang lebih kecil untuk 

meningkatkan presisi dan akurasi hasil penelitian. Selain itu, peneliti 

juga menyarankan agar penelitian di masa depan mempertimbangkan 

penyertaan variabel moderasi atau mediasi guna menganalisis 

hubungan kausal secara lebih mendalam. Dengan menambahkan 

variabel tersebut, peneliti selanjutnya dapat menggali dinamika 

hubungan yang lebih kompleks antara variabel-variabel yang diteliti, 
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sehingga memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap 

pengembangan teori dan praktik di bidang ini.  
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